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INTISARI

Perang saudara yang berkecamuk di Suriah sejak tahun 2011 membuat banyak
kerugian untuk banyak pihak. Salah satunya ialah Kekerasan seksual bermodus
bantuan kemanusiaan yang dialami para perempuan Suriah. Perempuan di
Suriah  mengalami kekerasan seksual saat ingin mengakses bantuan
kemanusiaan survei dan mendapatkan hasil bahwa sekitar 40% wanita
mengalami tindakan eksploitasi seksual ketika mereka mengakses layanan
bantuan. PBB sebagai Dewan Perdamaian melakukan beberapa tindakan
seperti meluncurkan resolusi-resolusi serta upaya lainnya dengan memberikan
peraturan terhadap anggota atau staff perdamaian mereka untuk mencegah
serta menanggulangi kasus kekerasan seksual terhadap perempuan di Suriah.
Tujuan dari skripsi ini ialah dimana ingin mengetahui bagaimana PBB sebagai
Dewan Perdamaian Dunia sesuai peran dan fungsinya sebagai organisasi
internasional untuk menyelesaikan kasus yang terjadi. Dan untuk mengetahui
bagaimana faktor-faktor tertentu dapat medorong terjadinya kasus kekerasan
seksual, lalu perkembangan kasus, hingga dampak-dampak apa saja yang
ditimbulkan dari kekerasan seksual bermodus bantuan kemanusiaan tersebut.
Hasil dari penelitian ini akan menggambarkan berbagai upaya yang dilakukan
Dewan Keamanan PBB dalam mencegah serta menanggulangi kasus kekerasan
seksual, berikut faktor pendukung dengan menggunakan metode deskriptif-
kualitatif dengan pengumpulan data berupa teknik kualitatif dengan berupa
mengutip dari jurnal, studi pustaka, buku dan internet. Dalam penelitian ini
juga menemukan beberapa poin penting seperti upaya Dewan PBB membentuk

resolusi keamanan guna menanggulangi kekerasan seksual.



ABSTRAK

The civil war that has raged in Syria since 2011 has caused a lot of losses for
many parties. One of them is sexual violence with the mode of humanitarian
assistance experienced by Syrian women. Women in Syria experienced sexual
violence when they wanted to access humanitarian aid. The survey found that
around 40% of women experienced acts of sexual exploitation when they
accessed aid services. The United Nations as the Peace Council took several
actions such as launching resolutions and other efforts by providing regulations
to members or their peace staff to prevent and overcome cases of sexual
violence against women in Syria. The purpose of this thesis is to find out how
the United Nations as a World Peace Council fits its role and function as an
international organization to resolve cases that occur. And to find out how
certain factors can encourage cases of sexual violence, then the development of
cases, to what are the impacts of sexual violence with the mode of
humanitarian assistance. The results of this study will describe the various
efforts made by the UN Security Council in preventing and overcoming cases
of sexual violence, along with the supporting factors using descriptive-
qualitative methods with data collection in the form of qualitative techniques
by citing from journals, literature studies, books and the internet. This study
also found several important points such as the efforts of the United Nations

Council to establish a security resolution to tackle sexual violence.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suriah merupakan sebuah Negara yang berada di daerah Timur Tengah
yang memiliki kekayaan minyak bumi yang sangat berlimpah, namun hal
tersebut tidak menjamin kelangsungan hidup masyarakat suriah akan terbebas
dari kesengsaraan ekonomi dan kemiskinan. Kekeringan yang melanda Suriah
sejak tahun 2006-2010 juga memiliki andil yang kuat terhadap kemiskinan
yang terjadi di Suriah, pada tahun 2006 sekitar 800.000 petani mengalami
kerugian panen yang diakibatkan oleh kekeringan dahsyat yang terjadi di
Suriah dan mendorong setidaknya sekitar 200.000 meninggalkan tempat
mereka bahkan beberepa desa menghentikan aktifitas pertanian mereka.

(Politik, 2020)

Sekitar 1,5 juta orang bermigrasi dari daerah pedesaan ke kota-kota
yang berakibat memperburuk keadaan dan kerusuhan sosial dan menambah
tingkat pengangguran menjadi lebih tinggi, pengamat dan para ahli
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengatakan setidaknya antara 2-3 juta
penduduk Suriah dari 10 juta mengalami kemiskinan yang ekstrem. Korupsi
yang meluas di pemerintahan Suriah serta kurangnya kebebasan politik dan
represi menambah gejolak rakyat yang menginginkan perubahan, maka dari itu
banyak bermunculan aktivis-aktivis di Suriah yang menamakan dirinya sebagai

pro-demokrasi Suriah untuk membebaskan Suriah dari kesengsaraan ekonomi



serta kebebasan berpendapat bagi rakyat Suriah. Para aktivis di suriah memiliki
harapan akan terwujudnya hal yang mereka inginkan karena berpedoman
terhadap kejadian yang terjadi pada tahun 2011 dimana sebuah pemberontakan
yang berhasil menggulingkan presiden Mesir dan Tunisia dimana hal tersebut
dikenal sebagai Musim Semi Arab atau juga dikenal dengan kebangkitan arab.

(Zahirah, 2020)

Tindakan keras yang dilakukan pemerintah terhadap pengunjuk rasa
memicu kemarahan publik Suriah namun puncak kemarahan rakyat Suriah
meletus pada bulan Maret setelah pemerintah Suriah menahan sekitar 15 anak
laki-laki karena menulis sebuah graffiti yang mendukung Musim Semi Arab,
tidak hanya 15 belas anak laki-laki tersebut, salah satu anak berusia 13 tahun
terbunuh akibat mendapatkan penyiksaan yang amat brutal dilakukan oleh

pihak pemerintah suriah. (Larasati, 2016)

Protes dan unjuk rasa damai meletus di Suriah akibat hal yang
dilakukan pemerintah Suriah tersebut, namun pemerintahan Suriah yang
dipimpin oleh Presiden Bashar al-Assad merespon protes dan unjuk rasa
tersebut dengan cara yang amat brutal, yaitu membunuh ratusan demonstran
dan memenjarakan lebih banyak lagi demonstran. Pada ada bulan Juli,
pembelot dari militer menyatakan pembentukan tentara pembebasan Suriah
dimana merupakan sebuah kelompok pemberontak yang memiliki tujuan untuk
menggulingkan pemerintahan Presiden Bashar al-Assad dan mulai bergabung
dengan perang saudara Suriah. Perang Suriah juga terjadi karena adanya

dukungan berupa militer, finansial dan politik yang dilakukan pihak asing



untuk pemerintah dan oposisi yang telah memberi kontribusi pada awal mula
dan kelanjutan perang Suriah dan menjadikannya sebagai medan pertempuran.
Terdapat banyak campur tangan asing terhadap konflik yang terjadi di Suriah,
seperti Rusia, Iran, Lebanon, Irak, Afghanistan, dan Yaman yang berperang
bersama Tentara Suriah dengan dalih melindungi Situs Suci Syiah dan Brigade
Pemberontak yang didukung oleh Turki dan sebuah aliansi Kurdi yang
didukung Amerika Serikat. Konflik bersaudara di Suriah diperparah dengan
banyaknya kelompok-kelompok jihad yang ikut berperang melawan
pemerintah Bashar al-Saad dimana Front al-Nusra yang membentuk asosiasi
dengan al-Qaeda, dimana kedua kelompok tersebut berhasil merebut dan
menguasai sebagian besar wilayah Barat Laut. Kelompok Islamic State of Iraq
and the Levenant (ISIS) merebut sebagian besar wilayah Timur Laut Suriah.

(Larasati, 2016)

Peperangan yang terjadi di Suriah mengakibatkan banyak
masyarakatnya menjadi korban kelaparan, kehilangan keluarga, tempat tinggal
dan resiko lain yang diterima akibat peperangan. Maka dari itu banyak badan-
badan organasisasi internasional memberikan bantuan kemanusiaan salah
satunya adalah PBB yang menyalurkan bantuan kemanusiaan terhadap korban
perang di Suriah, bantuan yang diberikan oleh organisasi-organisasi
internasional berupa kebutuhan sehari-hari, seperti makanan dan alat-alat
kebersihan yang dapat digunakan oleh para korban untuk menopang
kelangsungan hidup. Bantuan yang dilakukan oleh PBB tidak serta merta bisa

masuk keseluruh pelosok negeri Suriah karena terdapat banyak wilayah yang



berbahaya dan wilayah yang dikuasai oleh kelompok-kelompok pemberontak
yang melarang masuk bantuan-bantuan dari PBB, bahkan pemerintah Suriah
menolak untuk memberikan izin pengiriman bantuan terhadap ratusan ribu
orang dimana pasokannya terhenti oleh faksi-faksi yang berperang. Maka dari
itu, demi tujuan kemanusiaan para organisasi internasional mencari cara agar
dapat menyalurkan bantuan ke daerah-daerah yang berbahaya dan tidak dapat
diakses oleh orang-orang asing, pihak asing bekerja sama dengan pihak ketiga
atau pihak asing dan pemerintah setempat untuk dapat memasukkan bantuan di

wilayah yang tidak dapat diakses. (Perdana, 2018) (bbc, 2018)

Kerugian tersebut dirasakan oleh warga Suriah yang terjebak di wilayah
perang terkhusus terhadap kaum perempuan. Jika terjadi sebuah konflik
bersenjata, kedudukan perempuan tentu sudah tersudutkan jika dibandingkan
dengan kaum laki-laki, kaum laki-laki dinilai lebih memiliki kemampuan lebih
baik untuk melindungi diri daripada kaum perempuan. Perempuan dianggap
sebagai kaum yang sangat rentan dalam konflik maka perlindungan bagi kaum
perempuan harus sangat diutamakan. Kaum perempuan sangat rentan
menerima tindak kejahatan di daerah konflik apalagi menerima tindak
eksploitasi, walaupun perempuan tidak terlibat langsung dalam sebuah konflik
namun dampak konflik tersebut sangat terasa bagi kaum perempuan . (Kawalo,

Lex Et Societatis VVol. VII/No. 2/Feb/2019, 2019)

Konflik di wilayah Suriah tidak terhenti hanya karena sudah
menemukan cara untuk memberikan bantuan di daerah-daerah rawan dan tidak

dapat dijangkau, melainkan munculnya sebuah masalah baru yang tidak kalah



mengerikan di Suriah, dimana terjadi eksploitasi kaum perempuan yang
dilakukan oleh para badan lembaga bantuan yang mengatasnamakan diri
mereka sebagai bagian dari lembaga bantuan PBB. Oknum yang
mengatasnamakan lembaga bantuan tersebut melakukan tindakan eksploitasi
perempuan yang memberlakukan penukaran barang dan jasa. Para wanita
Suriah yang ingin mendapatkan bantuan berupa makanan dan minuman
dituntut melakukan layanan seksual sebagai imbalan kepada lembaga bantuan,
ada pula lembaga bantuan yang menyalurkan kebutuhan pokok dengan
meminta nomor telepon para wanita dan anak gadis lalu mengantarkan mereka
ke rumah dengan tujuan mendapatkan suatu imbalan berupa pelayanan seksual

atau menghabiskan malam bersama mereka. (bbc, 2018)

United Nations Populations Fumd (UNFPA) sebagai badan yang
berada di bawah otoritas PBB menyebutkan bahwa penilaian mereka terhadap
kekerasan berbasis gender dan menyimpulkan bahwa kekerasan tersebut benar
terjadi pada sebagian wilayah Suriah yang melakukan pertukaran bantuan
dengan layanan seks, dan juga ditambahankan bahwa para perempuan dan
gadis tanpa wali di Suriah memiliki tingkat resiko yang sangat tinggi dan
rentan mengalami tindak eksploitasi seksual, selain itu banyak peristiwa
dimana para gadis dipaksa menikah dengan pejabat setempat dalam jangka
waktu yang pendek untuk dijadikan sebagai pelayan seksual sebagai imbalan
mendapatkan bahan makanan. Para perempuan di Suriah tentu saja mengalami
hal yang sangat berat bukan hanya menjadi sebagai korban perang namun juga

sebagai korban eksploitasi seksual, bahkan akibat eksploitasi yang dilakukan



pihak layanan bantuan di Suriah tersebut para wanita menolak untuk pergi ke
pusat pembagian bantuan karena takut apabila orang-orang akan mengira
mereka telah menukarkan tubuh mereka untuk mendapatkan bahan-bahan
pokok makanan yang telah mereka bawa pulang. Danielle Spencer seorang
penasihat kemanusiaan yang bekerja untuk sebuah lembaga kemanusiaan
membuat dan membentuk sebuah kelompok diskusi dengan para wanita di
kamp pengungsian Yordania dan didapati uraian yang membenarkan adanya
tindakan eksploitasi tersebut. Beberapa tindakan eksploitasi tersebut terjadi di
wilayah Dara’a dan Quineitra dimana para petugas pemerintah kota tersebut
menahan bantuan yang disalurkan lalu menyalahgunakannya dengan meminta
pelayanan seksual untuk ditukarkan dengan bantuan. Hal tersebut merata di
Suriah sehingga tercipta sebuah stigma yang menyatakan bahwa jika
perempuan pergi ke pusat bantuan maka diyakini bahwa mereka telah
menukarkan tubuh mereka untuk mendapatkan bahan-bahan pokok . (bbc,

2018)

International Rescue Committee (IRC) juga melakukan survei dan
mendapatkan hasil bahwa sekitar 40% wanita mengalami tindakan eksploitasi
seksual ketika mereka mengakses layanan bantuan. Eksploitasi wanita di
Suriah juga dikenal sebagai “Ritual Yazidi” dimana kaum perempuan Yazidi
dihargai mulai dari US$7.000 oleh ISIS . (Hilmi, Jurist-Diction: Vol. 2 No. 6,

November 2019, 2019) (Nazar el mahfudzi, 2018) .

Banyaknya kasus eksploitasi terhadap kaum perempuan di Suriah,

lembaga-lembaga internasional juga tidak bisa tinggal diam dan mengambil



langkah untuk mengurangi atau bahkan mencegah praktik kegiatan eksploitasi
perempuan tersebut. PBB sebagai organisasi internasional yang bertujuan
untuk menciptakan sebuah perdamaian dan keamanan dalam skala
internasional jelas sudah mengeluarkan resolusi 1325 mengenai perempuan
serta resolusi 1820 mengenai keamanan dan perdamaian, dengan adanya
resolusi tersebut pihak PBB meminta kepada semua pihak yang terlibat perang
senjata untuk melindungi para kaum perempuan dalam segala bentuk
kekerasan yang terjadi di dalam perang . Hukum humaniter internasional juga
telah merumuskan substansi hukum tentang perlindungan hukum terhadap anak
dan perempuan dalam kaitannya dengan situasi perang atau konflik yang
bersenjata, hal tersebut meliputi pengaturan yang terdapat dalam Konvensi
Jenewa IV Tahun 1949 tentang Perlindungan Penduduk Sipil dalam Situasi

Perang (Kawalo, Lex Et Societatis VVol. VII/No. 2/Feb/2019, 2019).

Protokol Tambahan Konvensi Jenewa 1977, Konvensi Hak Anak
(Convention on the Rights of the Child) 1989, African Charter of the Rights
and Welfare of the Child 1990, dan berbagai instrument hukum internasional
lainnya. Pada laporan eksploitasi perempuan Suriah yang di presentasikan pada
sebuah pertemuan badan-badan PBB dan badan kemanusiaan internasional
yang diselenggarakan oleh UNPFA di Yordania pada tanggal 15 juli 2015 .
Didapatkan titik terang dari pertemuan ini dimana para organisasi internasional
dan lembaga bantuan yang memberikan bantuan kepada para korban di Suriah
untuk lebih memperketatkan prosedur bantuan mereka. International Rescue

Committee (IRC) mengambil langkah dan tindakan dengan membuat bantuan



dengan meluncurkan program dan sistem baru dengan tujuan untuk melindungi
para perempuan dan anak-anak perempuan di Suriah selatan dengan jauh lebih
baik dan diharapkan tidak ada lagi eksploitasi-eksploitasi yang dilakukan
terhadap mereka , Progam mereka juga terus mendapatkan bantuan dari
berbagai pihak seperti badan bantuan CARE yang memperluas tim pemantau
mereka di Suriah . membentuk tim dengan mekanisme pengaduan dan tidak
lagi mempercayai pemerintah setempat dengan cara tidak lagi menyerahkan
bantuan kepada pemerintah lokal Suriah . (Hilmi, Jurist-Diction: Vol. 2 No. 6,
November 2019, 2019) (Kawalo, Lex Et Societatis Vol. VII/No. 2/Feb/2019,

2019)

Lalu badan PBB selanjutnya yaiu UNICEF menyampaikan telah
mengambil tindakan setelah pertemuan yang dilakukan di Yordania tersebut
dengan cara melakukan peninjaun ulang terhadap mitra dan kontraktor lokal di
Suriah Selatan dan mereka tidak mengetahui adanya tuduhan terhadap mereka ,
dan menanggapi bahwa pihak mereka telah memperkenalkan mekenisme
pengaduan berbasis masyarakat dan lebih banyak lagi pelatihan bagi para mitra
mereka . Lalu Juru bicara DfID mengatakan bahwa awalnya tidak mengetahui
adanya kasus eksploitasi terhadap perempuan ini yang melibatkan inggris
namun Mitra DfID di Suriah menggunakan lembaga pemantauan pihak ketiga
untuk memverifikasi bantuan inggris yang disalurkan ke Suriah . Begitu juga
Oxfam sebagai lembaga internasional yang bersifat privat mengatakan bahwa
Oxfam tidak bekerja sama dengan pemerintah daerah karena fokus mereka

memasok perlengkapan keras berskala besar untuk memasok air ke masyarakat



Suriah daripada menargetkan bantuan berskala rumah tangga dan individu di
Suriah. Sedangkan Juru bicara dari UNHCR mengatakan bahwa telah
mengetahui tuduhan yang dilayangkan tersebut tentang namun tidak memiliki
cukup bukti untuk mengindentifikasi dan mengambil tindakan terhadap orang
atau organisasi manapun. Namun UNHCR telah mengambil tindakan dengan
cara melakukan penyelidikan baru untuk mengetahui lebih banyak modus
pelecehan tersebut dan juga melakukan upaya tambahan untuk memperkuat
langkah-langkah pencegahan proses pelaporan dan pelatihan untuk mitra lokal .
Disebutkan juga bahwa PBB dan organisasi-organisasi internasional lainnya

tidak akan mentoleransi . (DetikNews, 2018)

PBB juga didesak untuk mengambil langkah dan akibat desakan
tersebut dalam siding Dewan HAM PBB ke — 28 tahun 2015 di Jenewa
menghasilkan sebuah resolusi untuk mendesak kepada dunia agar melindungi
perempuan dan kelompok minoritas dari target ISIS . namun tidak hanya
masalah 1SIS , Dewan HAM PBB mengutus sebuah badan yaitu COI
(Independent International Commission of Inquiry) yang merupakan sebuah
komisi yang bertugas untuk mendokumentasikan setiap pelanggaran Hak Asasi
Manusia oleh semua pihak dalam konflik di Negara Suriah tersebut . yang
dapat di simpulkan bahwa perintah ini juga untuk menekankan eksploitasi
wanita yang dilakukan oleh lembaga bantuan yang meminta pertukaran jasa
dengan barang bantuan . Mandat tersebut diperpanjang dan masih dijalankan di
Suriah selama konflik di Suriah masih terjadi , karena pelanggaran HAM yang

begitu berat di Suriah ini membuat beberapa organ bagian PBB ikut turun



tangan dengan untuk mencari solusi seperti Dewan Keamanan PBB yang
memiliki mandat untuk menjaga perdamaian dunia mengeluarkan beberapa
resolusi untuk memberantas kejahatan HAM ini serta membutuhkan juga
upaya bantuan dari kelompok-kelompok internasional lainnya . (Adita, PERAN

PBB DALAM MENANGGULANGI VIOLENCE AGAINST WOMEN, 2016)

Pada Lalu Presiden Assad tampak tidak bersedia untuk melakukan
negosiasi dengan pihak oposisi dan juga pihak kekuatan barat mengatakan
bahwa rusia berusaha melemahkan perundingan dan memastikan
keberlangsungan sekutunya yaitu pihak assad dengan melakukan politik paralel
yang diadakan pada bulan januari diadakan sebuah kongres Kongres Dialog
Nasional yang di selenggarakan di resor Sochi Laut Hitam Russia yang tidak
dihadiri oleh Kelompok oposisi dan Politik Oposisi karena menolak untuk
datang . Konferensi merupakan hasil dari pembicaraan yang dilaukan oleh
pihak Rusia , Iran , dan Turki yang diadakan di Astana yang mendapatkan
sebuah hasil yang disepakati pada Mei 2017 yaitu menetapkan empat “zona
de-eskalasi” yang mencakup daerah-daerah wilayah pemberontak utama .

(Politik, 2020)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
ditarik permasalahan mengenai “Bagaimana Peran Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) dalam Penanggulangan Kekerasan seksual bermodus bantuan

kemanusiaan di Suriah?”
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mencapai, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan upaya dan tindakan PBB dalam menanggapi
serta menanggulangi  kekerasan seksual bermodus bantuan

kemanusiaan yang terjadi di Suriah.

1.4 Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat yang diperoleh dengan dilakukannya penelitian

ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
serta masukan secara factual bagi para pembaca mengenai bgaimana peran
PBB dalam penanggulangan kekerasan seksual bermodus bantuan
kemanusiaan di Suriah Selatan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
sebuah referensi dan sebuah sumber informasi data bagi  penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi gambaran bagaimana
keadaan yang dihadapi oleh para rakyat Suriah terutama kaum perempuan
serta melihat masih begitu maraknya eksploitasi terhadap perempuan dan

pelanggaran-pelanggaran HAM berat yang dilakukan di daerah konflik Suriah
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serta melihat bagaimana PBB sebagai badan perdamaian melakukan tugasnya
dengan mencari solusi dan menanggulangi tindak  kekerasan dan eksploitasi

perempuan di daerah konflik.
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